BAB II1

PENYEBARAN AGAMA ISLAM KE LOMBOK

A. Kedatangan Islam ke Lombok.

Penyebaran agama Islam secara intensif di Jawa,
dilakukan oleh wali sanga. Mereka sangat dipercaya
dengan teguhnya, oleh orang Jawa dianggap sebagai
peletak dasar batu pertama dari agama Islam di tanah
Jawa. Dan juga para wali ini dianggap sebagai kepala
kelompok dari sejumlah besar mubaligh—mubaligh Islam
yang bertugas ﬁengadakan operasi di daerah—-daerah
vang belum memeluk agama Islam. Sebagai wali tertua
dari wali sembilan adalah Maulana Malik Ibrahim yang
berkedudukan di Gresik. Ia wafat pada tanggal 12
rabiul awal 882 H (2 April 1419 M). Sedangkan wali-
wali vyang lain adalah murid-murid beliau. Ajaran-—
ajaran wali sembilan ini sangat mudah diterima oleh
rakyat, karena tidak adanya paksaan dan dimasukkan

iz) Mereka

secara pelan—-pelan dengan segala cara.
juga sangat pandai menggunakan daya lentur agama
islam untuk meneguhkan tradisi setempat, terutama
ajaran mistikisme lama yang berasal dari ajaran
hindu. Watak inilah yang menjadi faktor dominan bagi

penyebaran agama Islam di Indonesia, hingga secara

tidak terasa pengaruh hindu makin lama makin terki-

12. Solichin Salam, Sekitar Wali Sanga, Penerbit
"Kudus,; Jogyakarta, 19460, h.23.
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kis dan akhirnya berkembanglah pengaruh Islam.
Sebagai indikasi diterimanya kehadiran wali
sanga dalam kehidupan keagamaan masyarakat adalah

pengaruh mereka vang besar sekali dalam kehidupan

masyarakat sehari-harinva. Pengaruh itu tidak saja

terungkap dalam bidang keagamaan, tetapi juga men-—
cakup bidang ekonomi dan kekuaszan. Hal in  terbukti

dengan masuknya beberapa kesultanan Jawa ke dalam

agama Islam, ® seperti di Gresik, Demak dan 1lain-—
lain. 13}
Membicarakan kedatangan agama Islam di Lombok

menurut banyak pendapat menyebutkan sekitar awal

abad 1&6. Namun masalah

b

Eli

iapa vyamg pertama kal

di pulau Lombok. masih

pd
)

menyebarkan agama Is

banyak perbedaan pendapat, diantaranya :

1. K.H. Byaipuddin Zuhri, dalam bukunvya ”Sejaréh
kebangkitan Islam dan perkembangannya di Indene-
sia" menyebutkan bahwa : yang pertama kali menve-—
barkan agama Islam ké NMusa Tenggara Barat (Lom—
bok} adalah kerajaan Boa dengan membenténgkan
Jalur .Qakwahnya antara Makasar ke Nusé Tenggara
.Barat {Lombok) dan Timuf, Dengarn alasan andaikata
dakwah Islam ke Musa Tenggara itu langsung - dari
Jawa, niscaya pulau bali lebih dahulu di Islam—

kan. Maka dari Makasar lehih bisa ditesrima.

13. Fachry Ali, Merambah J lan Baru Islam, Eandung;

1992, h.35-356.

——_——
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Sungguhpun menurut beliau, mubaligh—-mubaligh dari
Jawa ikut serta dalam siar Islam dari Hakasar.14
2. Sjé%sqdduha, dalam bukunvya "Penvebaran dan Fer—
kembangan Islam, Hatclik; Protestan di Indonesia”
menyebutkan bahwa kehadiran agama Islam di Lombok
sekitar . abad 1&. Siapa penvebarnya tidak ada
dokumen sejarah vyang pasti. Di dalam fakepan
semacam babad vang ditulis di atas daun lontar
disebutkan tentang kehadiran guru dari Makasar
vang bernama Sang Suriman Alam bersdEma  putrinya

. = c : ™ 1 5
Ni Dewi Bukarnain ke -BRavan {(Lombok Earat}.i )

DR

. M. Seenjata Kartadarmadia, dalam bukunya "Sejairah
Daserah BMusa Tenggara Barat” -menyebutkaﬁ kalaun
dihubungkan dengan sejarah kerajaan sskitarnya
munglkin sekali agama Islam masuk ke pulau Lombok
pada awal abad ke 1&6. Dan dilihat dari dua kali-
mat syahadat, kitab fikih, suluk dan 15n ar yang
menjadi pedoman mereka di pulau Lombok. Jelaslah
bahwa sgama Islam di pulau Lombok datang dari
dawa. Menurut babad Lombok yang menyeb ?an agama
Islam ke pulau Lombok adalah Sunan Prapen {putra

Sunan Bi%i).lb)

14. K.H. Syapuddin Zuhri, Sejarah Esbangkitan Islam
Ban Perkembangannya Di Indonssia, Jakarta, 1279, h.450.

158. Sjiamsudduha, Penyebaran Dan Ferkembangan Islam,
{atolik, Preotestan Di Indonesia. Penerbit Usaha Na-
sional, Surabavya, 1987, h.32.

16. M. Soenioto Kartadamadia. Sejarah Daesrah Nusa

 Tengara Barat. Jakarta, 1i98B8; h.72.




4, M. Speninoto Karhadamééja, dalam bukunvya " Bejarah
Kébangkitan Masional Daerah Nusé Tenggara Barat®
menyebutkan bahwa agama Islam masuk ke Lombok
pada, awal abad ké i& vyang dibawak oleh  Sunan

Prapen: putra BSunamn Giri. Setelah mengadakan

perialanan ke Lombok beliau meneruskan tugasnya

ke 5umhawa.i7)
3. Splichin Salam. dalam - bukunya “"Lombok Fulau

Perawan Sejarah Dan PMzsa Depannya" disebuthkan
bahwa agama Islam masuk di puléu Lombok diperki-
rakan pada awal abad 14, yang dibawa oleh Sunan
Prapen, putra Sunan Eiri salah seporang wali sanga
di Jawazia)

L. Drs. Ahmad Syafi’i Mufid, M.A. dkk, dalam bukuny=a
"Pendidikan Agama Islam" menyebutkan babhwa agama
Islam masuk ke pulau Lombok pada abad ke 14, vang
dibawa oleh mubaligh Islam dari Makasar menyebe—
rangi laut. Mereka masuk secara damai.

Dari pendapat—pendapat tersebut di atas penulis

mendapat gambaran bahwa Islam masuk pertams kali di

pulan Lombok sskitar abkad ke 15. Namun mengenai

siapa pertama kali yvang menyebarkan agama Islam di

pulau Lombok masih terdapat perbedaan pendapsat

17. Solichin Salam,; Lombok Fulau Perawan Sejarah Dan
Masa Depannva, Penerbit Kuning Mas, Jakarta, 1992;
h.14. v

18. M. Scenjote Kartadamadja, Op-Cit. h.S5i.

19. Drs. 8hmad Syafi’i Mufid, M.A. dkk; Pendidikan

Agama Islam. Fenerbit Yudhistira,; Jakarts, 1994, h.1i1i5.
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seperti yang dipaparkan di atas.

Satu pendapat menyatakan bahwa Islam masuk ke
pulau Lombok dibawa oleh kerajaan Goa melalui jalur
Makasar, dengan alasan kalau Islam datang dari Jawa
tentunnya pulau Bali 1lebih dahulu di Islamkan.
Tetapi pendapat lain menyatakan bahwa Islam masuk ke
Lombok dibawa oleh Sunan Prapen dari Jawa.

Mamun penulis sendiri 1lebih condong kepada
pendapat yang menyatakan bahwa Islam masuk dibawa
oleh Sunan Prapen dari Jawa. Adapun yang memperkuat
penulis lebih condong kepada pendapat tersebut
adalah :

1. Syahadat yang dipakai orang Lombok yang pertama
kali masuk Islam adalah syahadat yang berbahaéa
Jawa. Syahadatnya berbunyi :

Wruh ingsun nora ana pangeran iyaning Allah.
Ltan wruh ingsun Nabi Muhammad utusan Allah,
atau : Asyhadu ingsun sining wruh anyak sini
angestoken norana pangeran sabenere hanging
Allah pangeran sabenere setuhune Nabi Muhammad
utusan Allah.”

2. Kitab vyang mejadi pedoman mereka seperti kitab
fikih, suluk dan lontar semuanya berbahasa Jawa.
Seperti yang dikatakan oleh seorang kyai apabila
akan menikahkan seseorang, berbunyi :

" manira anikahken (palakiaken) anak kaulaning
Allah hulallah, nyai lanu kalawan ianu saking
pasrahing waline kang andue anak manira, alal
mingkaning rabi manira, wenten dene maskawini-—
pun saleyar (sareal) selaka putih saking
titimbanganing negara Selaparang tetap utange
ianu maring ianu".
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Yang dijawab oleh mempelai pria :

" Manira terima pakon pakenira saking pela'ine
embok nyai ..... Kalawan ..... alal .minagk
rabi manira, wenten dene maskawinipun kadi Pang’
kocap ring wau punik ‘0, dadya tetap utang manira
ring rabi manira r-wuhlng dunia dan rawuhing
akherat®, : -

Setelah itu mempelai pria mengiklarkan pEsan
(arab: tagliq thalag) yang berbunvyi :

Semangsa manira membanga 'Wiquﬂﬁﬂﬂ ring rabi’
manira setahun lawese rupa inganambang ven ora
ngingoni, yen ora ngomahi, yen ora nuroni, yen
ora kakirim salah sawiji, nora kombaha jangkep
setahun lawase, tiba tgugur‘ talak manirs

sepisan tur katagih maskawine.
<. Batu nisan yang berada di desa Selaparang Lombok

Timur wvang berangka tahun 1729 M. bertuliskan
dalam bahasa Jawa. Inskripsi ini +terdiri dari
lima baris, yang berbunyi :
" La ilaha ilallah

wa Muhammadun rasulullah

dan maesan

gegawesan
para yuga.

n21)

Selain itu juga di jelaskan., bahwa setslah kera-
jaan Majapahit runtuh, di lombok memerintah berpu-
luh—puluh kerajaan~kerajzan kecil vang pada hake-—
katnya berdiri sendiri. Malaﬁpum formilnya raja—
raja kecil itu tergabung dalam dua hegmoni  yaitu

kerajaan Bayan dan kerajaan Selaparang. Diantara

20. M. Boenjata Kartadarmadia, Op-Cit.h.72-74.

21, Kanwil Depdikbud N.T.H, Bidang Permussuman
Sejarah Dan Kepurbakalaan., Bunga Rampai Ssjarah Fening-—
galan Seijarah Dan Purbakals Dasrah M.T.E, Mataram,

1989, h.27.
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verajaan dan desa itu vyang paling terkenal  di

seluruh nusantara ialah kerzjzan Lombok yang berpu-—

=at di labuharn Lombok. Kota Lombok torlstak di tslul

Lombok vyang sangat indah dan mempunyali sumber air
+awar yang banyak dikunjungi oleh pedagang—padagang

dari Falembang. Banten, Gresik dan Sulawesi.

kemudizn datanglah

vang mengislamkan kerajaan Lombok. Dalam beberapa

tahun kemudian seluruh Lombok memesluk agama
Dari Lombok Pangeran Prapen mensruskan misinva ke

’ 2
pulau Sumbawa.22)

Mt
"

Dari pendapat-pendap terssbut di atas, penulis

berpendapat bahwa Islam masuk L= Lombok dibawa oleh

Sunan Prapen dan berasal dari Jawa.

Pihak-pihak Yaﬁg Barparan.

X
(]
i
Jot
fu
=
ta,

Golongan peny=bar’ agam
dengan golongan . panyebar pada agama Hindu. Dzalam

T —

agama Hindu hanya kaum Brahmana/Pendeta yang nerhak

22. . SaEuJata Kartadarmadia, Op-Cit.h. 41.

auh herheda
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melakukan kegiatan dalam membaca dan mengajar kitéb
sucinvya, demikian pula dalam agama ﬁrisfen, Lain
halnva Islam vang tidak mengenal klasifikasi sosial,
sebagaimana vang terdapat dalam agamé Hindu. Penger-
tian missi/da‘wah dalam Islam memiliki arti vyang
sangat luas, dimana setiap individu kaum muslimin
adalah pengajar dan penyebar agamanya. Karena itulah
para pedagang dunia Islam merupakan tokoh-tokoh

am arti yang luas di negeri—negeri

Fihak-pihak vang berperan dalam pembinaan per—
kembangan agama Islam di Lombok untuk pertama kali
adalah para kyéi—kyai yvarng dibawa cleh Sunan Frapen
dari Jawa. Para kyai-kvai tersebut tidak ada dican—
tumkan namanya . Sumber lain mengatakan bahwa vyang
dilakukan oleh para kyai-kyai tersebut di dalam
membina perkembangan ajaran agama Islam di Lombok
dilakukan dengan cara mendidik santri-santri yahg
kemudian kalau sudah terdidik merska itu dilantil
pula menjadi kyai yang dijabat secara turun temurun,
dan juga untuk mempersiapkan kader—kader Islam vyang
terdidik yang akan  mewarisi dan m=langsungkan
pembinaan - agapa Istam dikalangan umat vang masih
tipis imannya. Mereka disebarkan dan menstap di

desa—-desa dengan dibekali kitab-~kitab suci Al-gur’an

23. M. Scenjata Kartadarmadia, Op—Cit.h.4Q
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dan hadits; Jjuga dengan Lontar—lontar vang mengan-—
dung ajaran fikih dan tasyawuf,24

5i dalam pembinaan agama ini; para kyai bertin-
dak secara hati-hati dan‘lemah lembut. Tiap—-tiap
sesuatu tidak diadakan secara revolusioner, tetapi
secara teratur dan perlahan—lahan sedikit demi
sedikit. Model da’wah para kvai ini masih harus
‘menyesuaikan metode da’wahnya dengan keadaan setem—
pat. Hal ini disebabkan masih banvaknya terdapat
masyarakat penganut yamg'masih awam. Dimana hanvya
pengakuannya saia yang masih Isliam tetapi baik
keyakinan maupun perbuatannya masih bercampur baur
dengan ' kepercayaan dan adat istiadat wvang lama
(animisme dan dinamisme).

Kyai-kyai tersebut sedikit demi sedikit mulai
menvyempurnakan ajarannya. Yang menjadi t;kanan
ajaran agama Islam yang dikembangkan oleh kyai-kyai
tersebut adalahs:

1. Mengajarkan ibadah yangf wajib' seperti shqlat
dan puasa-. |

2. Mengadakan upacara do’a ataw s=lamatan pada
hari-hari raya Islam seperti: tanggal 1 muharram,
maulid nabi Muhammad s.a.w, bulan sya’” ban

{rumahl),; 1 syawal , 10 zulhijjah dil.

L

- Menggantikan upacara-upacara vyang berhubungan

24, M. SBoenjata Kartadarmadja, Op-Cit.h.72.
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Fada waktu sesesorang akan dinikahkan olsh kyai
atau penghulu mereka diwajibkan berwudhu, dan
mengucapkan istigfar,ikrar taubat dén dua kalimah
syahadat.

Setiap anak laki-laki yang sudah berumur di atas

7 tahun atau sebelum akil balig harus di khitan.

Untuk mempercepat penyempurnaan dan peningkatan
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embangkan suatu sistem
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mendidik & orang santri dan bila santri sudah terdi-—

dik

berkewaiiban harus men;idik & ora

dan andai dilantik pula menjadi kvai van
X 3 g

o |

g santri lagi dan

seterusnya. Hingga pada akhirnya para santri inilah

vang memegang peranan dalam pembinaan agama Islam di

Lombok. Maka untuk meratakan dan meneguhkan agama

Islam ini kepada s=luruh rakyat, raja-raja di Lombok

merubah adat istiadat lama dan menyesuaikan dirinya

dengan ajaran agama Islam. Tempat—-iempat pemujaan

lain dibinasakan. Hal ini terbukti seperti vyang

dilakukan oleh pimpinan kerajaan Pejénggik tombok

Tengah vyang bernama Pemban Mas Merajakusuma. Pada

waktu ini perkembangan agama Islam mendapat kemajuan

pesat, semua rakyat diperintahkan unituk membangun

masjid dan rakyatpun dapat menjalankan syariat agama

3
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Islam secaré murni.

Selain raja Pejanggilk;: raja Selaparang Jjuga
memegang peranan dalam pembinaan perkemﬁangan Islam
di. Lembok, dimana pada masa kerajaan:,SElaﬁarang
Islam di bawah pemerintahan'Prabuﬂﬁangkaaari, Sela-
parang mencapal Jjaman keemasannya dan memegang

hegemoni di Lombok berkat Jjasanya sebagai pusat

envebaran agama Islam. Beliaulah van
peny Y
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Pejanggik, Parwa, Sckong. Bayan d

lainnya. Dan dalam beberapa tahun kemudian agama

I=slam dapat tersebar keseluruh LDmkazzﬁ)
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Sedangkan tokoh lain vang berperan dala
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L

baran zgama Islam di Lombok adalah:
1. Byaikh Abd. Rahman.
Beliau adalah tokoh agama yang berasal dari Fujut
di Lombok tengah. Ajaran zgama yang beliau ajar-
kan ada tiga macam, vaitu :
1. membaca dua kali@ah syahadat.
2. Shelat lima waktu.
3. FPuasza pada bulanvsuci Ramadhan.
Sedangkan zakat dan haji belum sempat dia
karena beliau kedahuluan meninggal Dunia.
d

2. Tuan Buru Zainuddin A&bd. Majjii

23. Frovsk Pengembangan Media Kebudayzan Daesrah,

Monografi Daerah Musa Tengara Harat, Jakarta,1977.h.80.

26. M. Soenjata Kartadamadia, O0p-Cit. h-1350.
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Di Lombok kalimat "Tuan Guru” dipaka; untuk se-—
orang tokoh agama yang sangat terkenal dan dise-
gani. Beliau dilahirkan di kampung Beremi Pancor
Lombok Timur. Beliau mengenyam pendidikan agama
di HMekkah selama 12 tahun. Dan sejak beliau
kembali dari Mekkah beliau aktif menggunakan
sebagian besar waktunya untuk membangun mental
spiritual masyarakat melalui da‘wah di berbagai
kota dan desa yang dijadikan pusat penyebaran
Islam. Beliaulah perintis pemberantas buta agama
serta banyak memberikan peranan dalam usaba
pembinaan perkembangan agama Islam di Lombok.
Yang menjadi tekanan ajaran agama Islam yang
dikembangkannya adalah menekankan pada penyempur-—
naan rukun Islam, seperti bagaimana berpuasa,
sholat, zakat dan haji. Difokuskannya pada masa-
lah-masalah tersebut karena mengingat pemahaman
para pemeluk agama Islam di Lombok masih sangat
kurang bahkan ada yang menyimpang. Hanya penga—
kuannya saja yang Islam tetapi perbuatannya masih
bercampur baur dengan kepercayaan dan adat istia-—
dat lama. Itulah sebabnya beliau pertama—tama
iebih menekankan pada materi penyempurnaan rukun

Islam.27)

27. Drs. Abdul Hayyi Nu’'man, Nadatul Wathan Organis-—
asi Pendidikan, Sosial Dan Dakwah Islamiah, Pengurus

asl rreiuiudtha iy S, —

Daerah Nw Lombok Timur, 1986, h.129.
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3. Tuan Guru H.Umar.

Beliau dilahirkan di Kelayu Lombok Timur, beliau
juga memperdalam ilmu agama di Mekkah, beliau
belajar di Mekkah selama 15 tahun. Model da’wah
yang beliau lakukan adalah dengan cara pesantren
yakni mendidik santri-santri, dan kalau sudah
terdidik beliau mengutus para santri tersebut ke
desa-desa untuk meyempurnakan ajaran Islam secara
murni. Dalam rangka menjalankan aktifitas da’wah-
nya, santri-santri tersebut membuat pengajian
yang diadakan di masjid-masjid, mushala dan surau
seperti yang telah diadakan jauh sebelumnya dan
hasilnya cukup memuaskan.

Murid-murid beliau sangat banyak sekali,
hampir semua Tuan Guru yang terkenal di Lombok
adalah murid santri didikan beliau. Dengan akti-
fitas da‘wah vyang dilakukan oleh para santri
beliau, dari tahun ke tahun mulai menampakkan
hasil terbukti dengan banyaknya para pemeluk

agama Islam di Lombak.za)

C. Sarana Penyebaran.
Adapun cara-—-cara masuknya agama Islam di Lombok
antara lain dengan cara perdagangan, perkawinan dan

da‘wah /tabligh.

28. M. Soenjata Kartadamadja, Op—Cit, h.150.
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Perdagangan.

Pada taraf permulaan, diantara saluran
Islamisasi yang pernah berkembang di Indonesia
adalah perdagangan. Hal itu sejalan dennan
kesibukan lalu lintas perdagangan abad te 7
hingga abad ke 146. Fada saat itue pedagang-peda-
gang muslim (Arab., Persia dan India) turut serta
ambil bapian dalam perdagangan dengan pedagang-
pedagang dari negeri-negeri barat, tenygara,
timur dan berua asia. Penggunsan perdagangan
sebagai saluran Islamisasi sangat m=rguntungtan
karena bagi kaum mu=lim tidak ada pemisahan
antara kegiatan berdagang dan kewajiban menyam—
paikan acama Islam kepada pihak-pikak yvang lain.
kecuali itu, perdagangan pad: sebelum den  ketika
Islam dateng sanget mengunturgkan karena golongan
raja dan bangsawan umumnya turut serta dalam
Yegiatan perdagangan, bahkan mereka menjadi
pemilik kapal dan saham.zq)

Yang mana agama Islam pertama-tama telah
menanam pengaruhnya di daerah-daerah dimana
pusat-pusat perdagangan terletak disepanjang
jalan perniagaan besar diseluruh NMusantara. Yakoi
di Sumatra Utara, Malaka, Jawa Timur dan kepu-—

lauan Maluku dan dari sini barulah tersebar ke

29.

Drs. Badri Yatim,M.A, Sejara Peradaba slam

Fi1. Raja Grafindo Persada, Jakarta,h.201.

7
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tempat-tempat yang lain seperti ke pulau

k.59) Hal ini terbukti Islam pertama kali

Lombo
berpijak di Lombok di kerajaan Lombok vyang
berpusat di labubhan Lombok yang séngat terkenal
di HNusantara. Karena tempat ini terkenal sangat
indah mempunyai sumber air tawar yang baik,
menjadikan kota ini tampan dan banyak dikunjuyngi
oleh pedagang-pedagang dari berbagai tempat
seperti dari Palembang, Banten,. Gresik dan
Sulawesi.

Pada abad ke 10 M, telah datang beberapa
pedagang yang berasal dari Palembang dan Betawi.
Hal ini dibuktikan dengan sebuah makam di Sugian
Sambelia Lombok Timur yang penghuninya bernama
Syaikh Ismail Betawi dan populer dengan. sebutan
Dato’ kontak dakwah.

Yang memegang peranan dalam perdagangan di
Lombok adalah orang pendatang dari Nusantara
antara lain dari Bugis, Mandar melayu dan Jawa.
Orang-orang tersebut dianggap orang asing di
Lombok sehingga hak dan kewajiban dibedakan
dengan keluarga kerajaan. Orang-—orang asing tidak
bebas pindah atau mengadakan perjalanan dalam

wilayah kerajaan. Untuk dapat pindah atau menga-

30. Sartono Kartadirdjo, Pengantar Sejarah Indonesia
Baru; 1500-1900 Dari Empirium sampai Imperium, PT.
Gramedia, Jakarta, 1988,h.&7.
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dakan perjalanan harus mempunyai ijin dari pen-—
guasa setempat. Pusat pengawasan atas orang asing
terletak dalam tangan subandar dan syahbandar.
Pedagang asing harus melaporkan diri pada suban-
dar dan hanya mereka yang melaporkan diri saja
mendapatkan perlindungan penuh. Orang asing
tersebut dapat mengadakan kontak dengan warga
kerajaan dengan sepengetahuan subandar. Begitu
juga mereka dapat tinggal dipedalaman, sehingga
diantara mereka ada yang tinggal di pantai dan
hidup sebagai pedagang dan nelayan dan juga ada
yang tinggal di pedalaman. Kemudian hubungan jual
beli diantara mereka dengan warga kerajaan
diatur sebaik—-baiknva. Sehingga akibat dari
perdagangan antara warga setempat dengan para
pendatang agama Islam dapat masuk ke pulau Lombok
dengan secara damai.

Sumber lain juga mengatakan bahwa jauh sebe-
ium abad ke 16 saudagar—-saudagar bangsa di Nusan-—
tara datang ke Lombok, antara lain dari Bugis dan
Jawa, Jjadi orang-orang muslim ada vyang sudah
menetap di Lombok dan di tempat—tempat lainnya di
pantai—pantai yang ada di Lombok seperti di
Labuhan Haji, di Ampenan dan sebagainya. Se-—
hingga pada abad ke 16 dapat menerima Islam

sebagai agama kerajaan. Dan sebagian besar rakyat-
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nya memeluk agama Islam. Dari sebab pedagang—
pedagang dan orang—orang pendatang yang beragama
Islam berdiam di Lombok dan bergaul sangat akrab
dengan penduduk asli orang Lombok, maka pengaruh
islam dikalangan orang Lombok pada jaman pemerin-
tahan kerajaan Lombok Prabu Rangkasari mulai
ményebar dan tidak mustahil dikalangan penduduk
orang Lombok telah terdapat pemeluk agama Islam.
Pedagang—pedagang yang datang dari Sulawesi, Jawa
dan juga Palembang tentu saja telah mendapatkan
pengetahuan tentang Islam.

Adapun orang Islam yang telah menetap di
Lombok pada umumnya terdiri dari orang-orang

pedagang vyang berasal dari Sulawesi dan Jawa.

Merekalah yang memegang peranan dalam perkem—
bangan Islam di Lombok, sehingga perkembangan
Islam di lombok menampakkan hasil, terbukti

dengan banyaknya raja-raja dan rakyat memeluk
agama Islam.sl)
Perkawinan.

Disamping Islamisasi lewat jalur perdagangan,
di sini terdapat juga sarana lain yaitu per-—
kqwinan, karena dengan perkawinan maka terbentuk-

lah keluarga—keluarga muslim. Sebagaimana dike—

tahui bahwa para pedagang dan saudagar Arab yang

31. M. Soenjata Kartadamadja, Op-Cit, h.77-78.
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datang ke Indonesia ini hampir dipastikan tidak
membawa istri-istri mereka. Maka kemudian memper-—
istrikan para anak pribumi khususnya anak—anak
para raja atau bangsawan. Dengan mengawini wani-
ta-wanita setempat dan menduduki posisi sosial
ekonomi yang strategis, mereka telah marentangkan
jalan untuk suatu proses Islamisasi masyarakat
setempat secara lebih sistematisasz)
Dari perkawinan demikian, maka kemudian terben-—
tuklah kelompok sosial Islam kecil-kecil, rumah
tangga muslim. Sebelum dikawini, tentunya para
wanita pribumi tersebut diislamkan lebih dahulu
sebab dalam Islam tidak diperkenankan bagi laki-
laki untuk kawin selain wanita muslimah walaupun
keislamannya masih dalam tingkat pemula.

Dari uraian di atas kita memperoleh gambaran
bahwa perkawinan antara pedagang atau saudagar
denga wanita pribumi juga merupakan barang vyang
erat perjalannya dengan iIslamisasi. Dalam babad
sering kita dapatkan cerita mengenai perkawinan
semacam itu. Perkawinan merupakan salah satu
saluran Islamisasi vyang paling mudah, karena

ikatan perkawinan itu sendiri sudah merupakan

individu-individu yang terlibat yaitu suami
istri.
32. Fachry Ali, Bahtiar Effendy, Merambah Jalan Baru

Islam,

Fenebit Mizan, 1992,h.28.
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Dari sudut ekonomi, para pedagang muslim
memiliki status sosial yang lebih baik dari pada
kebanyakan pribumi, sehingga penduduk pribumi,
terutama putri-putri bangsawan tertarik untuk
menjadi istri saudagar—saudagar itu.33) Islamisa--
5i lewat Jjalur perkawinan lebih menguntungkan
lagi apabila terjadi perkawinan antara saudagar
atau ulama dengan anak bangsawan setempat teruta-—-
ma raja-raja atau adipati, sebab wanita vyang
dikawini itu diislamkan lebik dabulu dan ini
merupakaﬁ modal pada usaha penyebaran agama
Islam.34} Setelah mereka mempunyai kKeturunan,
lingkungan mereka makin meluas. Akhirnya timbul
kampung—kampung, dasrah—daerah dan kerajaan—
kerajaan muslim. Dalam perkembangan berikutnya,
ada pula wanita muslim yang dikawini oleh ketu-
runan bangsawan, tentu saja setelah yang terakhir
ini memeluk Islam terlebih dahulu.35

Sekalipun pendekatan melalui perkawinan ini
ridak selalu berhasil, seperti HMaulana Ishak
tidak berhasil mengislamkan raja dan rakyat
Blambangan, tetapi pada umumnya usaha ini banyak

ditempukh o©leh para penyebar Islam maupun oleh

33. Drs. Badri Yatim, M.A, Sejarah Peradaban Islam
PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta,h.202.

34. Sjamsudduha, Penyebaran Dan Perkembangan Islam
Katolik Protestan Di Indonesia, Penerbit Usaha Na-
sional, Surabaya, 1987,h.27.

35. Drs. Badri Yatim, M.A, 0Op-Cit ,h.202.
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para pedagang muslim, dan hasilnya diakui banyak
keluarga—-keluarga pihak istri yang masuk Islam
dan menjadi tulang punggung usaha penyebaran
Islam selanjutnya. Demikianlah vyang terjadi
antara Sunan Ampel dengan Nyi Gede Manila putri
Tumenggung Wilatikta. Sayib Abdurahman seorang
muslim Arab kawin dengan putri Raden Arya Teja
putra Arya Dikara (Bupati Tuban), Sunan Sunung
Jati kawin dengan putri Kawunganten serta Sunan
Biri kawin dengan putri ¥Ki Ageng Bungkul Penuasa
(bangsawan) Majapahit di Surabaya. Usaha ini
sering juga didukung dengan keahlian psnyembuhan
penyakit atau ilmu ketabiban, seperti peristiwa
Maulana Ishak sendiri dan Syeh Nurudin dari
Cirebon.>8)

Sama halnya juga di Lombok orang-orang penda-—
tang seperti dari Banjar, Sulawesi, Makasar,
melaksanakan dakwah sambil berdagang. Disamping
ity mereka juga mengadakan pendekatan dengan
masyarakat lewat perkawinan. Hél ini terbukti
pada abad k= 15 M, datanglah para da‘i Islam dari
Makasar melalui pulau Sumbawa. Untuk dapat
mengislamkan penduduk Lombok, diupayakan adanya
perkawinan, terbukti dengan tarjadinya perkawinan

seorang pangeran Banjar bernama Raden Soebangsa

3&6. Sjiamsudduha, OGp-Cit,h.28.
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dengan putri raja bernama Mas GSurabaya vyaitu
salah secrang putri dari kerajaan Selaparang.
Dari perkawinan ini lahirlah seorang anak laki-—
laki bernama Raden HMataram. Setelah istrinya
meninggal dunia Raden Soebangsa di kawinkan iagi
nieh raja Selaparang dengan anaknya yang bernama
Mas Penghulu. Dengan adanya perkawinan tersebut,
sangat terasa betapa kuat hubungan baik antara
Lombok dengan FMakasar, Sulawesi dan khususnya
kerajaan Goa.>’)

Sumber lain juga mengatakan, bahwa Suku Sasak
di Fulau Lombok menerima dakwah Islam dari orang-—
orang Bugis, orang-—orang pendatang tersebut
membentuk suatu masyarakat yang cukup besar di
sana, setelah melalui hubungan perkawinan antara
masyarakat setempat. Dalam perekemoangan agam
Islam di lombok kerajaan Boa memegang peranan
yang sangat penting dimana dalam usaha mengem—
bangkan pengarunh Islam di Lombok dilakukannya
melalui perkawinan' antara raja—-raja kedua belah
pihak. Ini dapat kita 1lihat dengan gelar atau
sebutan raja-raja sejak pengaruh yang mempunyai
hubungan kekeluargaan dengan Goa karena

perkawinan, seperti Pemban Selaparang, Pemban

37. Kanwil Depdikbud Propinsi N.T.B Bidang FPer—
musiuman Sejarah Dan Kepurbakalaan, Bunga Rampai Seja-
rah Peninggalan Sejarah Dan Purbakala, Mataram, 1989,
h.29.
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Pejanggik dan Pemban Parwa.sa)

Sejalan dengan kemajuan dakwah ini, kunjungan
orang-orang Bugis, Arab, Jawa, Melayu kini menja-
di lebih sering, dan pengaruh mereka menjadi
berkembang dengan pesat, sehingga perkembangan
agama Islam di Lombok mulai memperoleh kedudukan
yang penting. Banyak kerajaan di Lombok menerima
agama Islam antara lain, setelah raja: Mataram
A.A. Bde Ngurah Karangasem kawin dengan Dinda
Aminah seorang putri Sasak, anak dari Dea Guru
dari Kalijaga, raja Mataram memeluk islam. Dinda
Aminah lebih tereknal dengan nama Dinda Nawangsa-—
sih, nama yang diberikan raja kepadanya. Dinda
Mawangsasih sangat teguh memegang agamanya yvakni
Islam dan Dia sangat berpengaruh kepada suaminya.
l1a menggunakan pengaruhnya itu untuk kepentingan
agamanya , raja tidak berani menolak kehendaknya
itu. Demikianlah atas pengaruhnya, raja telah
menyuruh membuat masjiid yang indah di Ampenan.
tidak itu saja, di Cakranegara dipusat pemerin-—
tahan kerajaan Mataram dibuat pula sebuah masjid
yang indah. Salah seorang cucu raja Imam Sumantri
anak putra mahkota (anak Agung Ketut Karangasem)
diislamkan. Setelah Islam cucu raja itu lebih

terkenal dengan nama Datu Pangeran yang dicalon-

38.

M. Soenjata Kartadamadja,Sejarah Nusa Tenggara
Barat, Jakarta,1978,h.42.
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kan menjadi raja orang—orang Sasak yang beragama
Iislam. Di Puri Cakranegara diadakan pelajaran
manbaca Al—qur’ an bagi anak-anak dan orang tua
vang Islam vyang tinggal di dalam Puri. Salah
seorang guru ngaijii yang tinggal di Puri Cakrane-
gara ialah Haji Muhammad VYasin. Setelah itu
mendorong agar rakyat mengikuti jejaknya.39)
Dakwah/Tabligh.

Jalur Islamisasi vang lain adalah melalui
dakwah, ditinjau dari segi etimologi atau asal
kata (bahasa), dakwah berasal dari bahasa Arab
yang berarti "panggilan, ajakan atau seruan®.
Dakwah juga berarti "setiap usaha yang mengarah
untuk memperbaiki suasana kehidupan vyang lebih
baik dan layak, sesuai dengan kehendak tuntunan
kebenaran®. Sedangkan orang vyang memanggil,
mengajak atau menyeru atau melaksanakan dakwah
dinamakan da“i.%9)

Pengislaman melalui jalur dakwah mengutamakan
peresapan secara damai. Cara ini dilakukan oleh
para penyebar Islam baik di Jawa Timur, Jawa
Tengah maupun Jawa Barat; juga di daerah Lombok .

Dakwah dilakukan dengan sabar, bahkan sering kali

menempuh cara-cara menyesuaikan diri dengan alam

39. M. Soenjata Kartadamadja,Op-Cit, h.134-135.
40. Asmuni Syukir,Dasar—dasar Strategi Dakwah Islam,

Penerbit Al-lkhlas, Surabaya, 1983, h.18.

NAN
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pikiran serta adat kebiasaan yang telah berlaku
di masyarakat yang mereka jumpai. Misalnya sela-
matan nyadran vyang dilakukan di bulan sya’ban
pada jaman Majapahit. Begiru pula istilah "pasa"

menjadi nama bulan dimana orang Islam berpuasa

yakni Ramadhan. Istilah pasa tersebut jelas
berasal dari bahasa sansekerta upawasa yvang
berarti berpuasa. Para wali penyebar Islam

tersebut memang pandai memilih hari-hari khusus
kapan diadakan upacara—upacara selamatan keramai-
an—keramaian setempat yang pada dasar masih
bersifat Hinduistis. Semuanfa dilakukan secara
halus dan bijaksana. Cara-cara dakwah seperti
inilah yang merupakan faktor mengapa agama Islam
dapat 1lekas tersebar dan tidak menimbulkan gon-—
cangan—goncangan yang berbahaya. Di sisi lain
para wali juga manafsirkan secara baru cerita-
cerita wayang yang telah dikenal rakyat ke dalam
"pakaian Islam®” sehingga Al—qur’ an dapat diserap
dan diresapi secara enak oleh para penguasa di
daerah pedalaman dan dipadukan dengan unsur—-unsue
Ramayana dan Mahabarata.%1)

Suku Sasak di pulau Lombok menerima dakwah

Islam dari nrang—orané Bugis, dimana orang-—orang

41. Sjamsudduha, Penyebaran Dan Perkembangan Islam
Katolik Protestan Di Indonesia, Penerbit Usaha Na-
sional, Surabaya,1987, h.26.
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Bugis tersebut membentuk suatu masyarakat penda—
tang vyang cukup besar di sana. Pengislaman di
sini berjalan sepernuhnya dengan damai.42)
Kehzdiran agama Islam di Lombok selain dibawa
oleh orang-orang Bugis juga dibawa ol=h mﬁbaligh—
mubaligh dari Jawa. Para mubaligh dari dJawa
rupanya juga mengikuti garis kebijaksanaan seprti
yang ditempuh para Wali Sanga di Jawa. Dalam
penyiaran agama Islam di Lombok ditempuh suatu
garis kebijaksanaan yang t+erkenal sangat hati-
hati dan tidak mau menyinggung perasaan masyaras
xat setempat vyang masih memegang teguh keper-
cayaan lama. Ariinya proses dakwah berlangsung
dengan damai dan berangsur—angsur dan dengan
sendirinya terjadilah masa transisi dari agama
Hindu ke agama Islam.

Para mubaligh yang dari Jawa dan yang berasal
dari Bugis di dalam menggunakan metode dakwah
keduanya sama, dimana dalam melaksanakan dakwah-
nya mereka sangat hati-hati dan menyesuaikan
dengan keadaan masyarakat setempat. Sehab waktu
itu kepercayaan lama masih kuat dan mendominasi
dalam kehidupan szhari-hari mereka. Maka diguna-
kanlah cara berdakwabh yang sesuai dengan keadaan

masyarakat setempat.

42. Thomas W. Arnold, Sejarah Dakwah Islam, Pener—
bit Widjaya, Jakarta, 1972, h.347.
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Sesuai dengan metode yang digunakan vyakni
dengan cara bertahap, maka materi dakwahpun
disampaikan dengan bertahap pula. Mulai dari
éjaran tentang membaca dua kalimah syahadat
disusul kemudian ajaran tentang sholat dan
puasa. Untuk mengajarkan tentang zakat lebih-
lebih haji, sepertinya tidak sesuai karena kon-
disi masyarakat waktu itu sangat miskin (dibawah
garis kemiskinan) yang mana untuk makan saja
mereka harus bekerja keras, apalagi untuk menge-
luarkan harta guna untuk membayar zakat lebih—
lebih haji. Dengan pertimbangan inilah rupanya
para da‘i tersebut menunda untuk memberikan
ajaran tentang zakat dan haji dengan maksud akan
diajarkan menyusul.

Mubaligh-mubaligh yang terkenal dalam penye-
baran agama Islam dan populer di kalangan rakyat
Lombok adalah Pangeran Sangpati, beliaulah yang
teiah mengembangkan wayang sebagai alat dakwah.
dimana ceritanya memakai cerita Amir Amsyah
sebagai lakon ceritanya, yang isinya menceritakan
kemuliaan agama Islam. Dalam penyajiannya sebagai
pertunjukan wayang, Amir Amsyah ini terbagi atas
beberapa lakon (bahasa Sasak klampan) menurut
versi Lombok seperti klampan Yunan, Bangbari,

kabar sundari gendit Birayun, Rengganis dan lain-
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laiﬁ.QS)

Metode dakwah yang dilakukan oleh Pangeran
Sangupéti ini, sangat membawa hasil karena dengan
model cerita seperti Amir Amsyah ini masyarakat
dapat mempelajari agama Islam yang baru mereka
terima. Walaupun Islam dapat berpijak di Lombok
secara damai, tetapi dakwah yang dilakukan oleh
para da’i untuk memantapkan atau untuk memperda-—
lam keyakinan rakyat tentang agama Islam yang
mereka yakini, tidaklah membawa keberhasilan yang
sempurna hal ini disebabkan oleh faktor—faktor
antara lain =
1. Kepercayaan asli masyarakat.

Pada awalnya masyarakat Lombok seperti masya-—
rakat Indonesia pada umumnya juga percaya akan
hal-hal yang hebat dan melebihi kekuatan
mereka. Yang pada dasarnya kepercayaan mereka
dapat dibagi atas dua macam yaitu kepercayaan
akan roh yang disebut animisme dan kepercayaan
akan kekuatan gaib yang disebut dinamisme.
Kepercayaan akan dewa-dewa juga mewarnai
kehidupan mereka, ini terbukti adanya dewa
dalam kepercayaan mereka diantaranya adalah
dewa Gunung Rinjani vyang dianggap dewa

kesuburan yang bersemanyam di Gunung Rinjani

43. M. Soenjata Kartadamadijia,Op-Cit, h.&9-70.
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dan juga yang lainnya.

2. Tekanan dari penguasa.
Sejak Islam masuk ke daerah ini pada abad ke
16, tekanan demi tekanan dialami terutama dari
para penguasa yang beragama Hindu pada walctu
itu. Sehingga dengan keadaan seperti ini para
da’ipun tidak dapat melakukan missi dakwahnya
secara bebas dan baik. Seperti vyang terjadi
pada abad ke 19. dimana pada peripode ini
merupakan kegelapan bagi perkembangan agama
Islam di Lombok khususnya Lombok Barat vyang
dikuasai langsung oleh raja-raja asal Bali

mengalami tekanan yang hebat.4%)

Dari pénjelasan tersebut di atas, rupanya
faktor kepercayaan asli masyarakat setempat dan
tekanan dari penguasa yang beragama Hindu, ikut
menyebabkan keberhasilan dakwah di Lombok tidak

begitu sempurna.

44. Dp-Cit, h.133.
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